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Abstract 

The marung culture is the custom of the people of Paseban Village. Marung activities are a means to unwind after working in the fields or other jobs, dismissing feelings of loneliness by meeting neighbors, and sharing information. This has the potential for information literacy. The purpose of this study was to describe and analyze the factors behind the formation of "marung" culture and information literacy. The research method used is a qualitative research method. Data collection techniques used, are: observation, interviews, and documentation. The steps of data analysis in this study, namely: (1)  data condensation, (2) data display, and (3)  conclusion drawing and verification. Test the credibility of the data used, namely: source triangulation, technique triangulation, and time triangulation. The results of this study are that marung culture is formed against the background of the history of rural communities to regulate the strategy of defending themselves from Dutch colonialism by producing collusion/gathering habits. After the Dutch colonial period ended, this cangkrukan habit became attached to the village community. Warung is considered the most strategic place to shop. Where this place can accommodate all people from various backgrounds to just chat, jest, establish the family relationship, unwind from daily activities, and get the information needed. Marung culture fulfills four cultural systems, namely: culture, social, personality, and organism. Marung culture is very closely related to information literacy. The Paseban Village community has simply implemented the IFLA information literacy standard in supporting its work, from the access, evaluation, to usage stages.
Keywords: information literacy; marung culture; village community
Abstrak 
Budaya marung adalah kebiasaan masyarakat Desa Paseban. Kegiatan marung merupakan sarana untuk melepas lelah setelah bekerja di ladang atau pekerjaan lainnya, menepis rasa kesepian karena bertemu dengan tetangga, serta berbagi informasi. Hal ini menjadi potensi adanya kegiatan literasi informasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis faktor yang melatarbelakangi terbentuknya budaya “marung” serta literasi informasinya. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan, adalah: observasi, wawancara, dan dokumentasi. Langkah-langkah analisis data pada penelitian ini, yaitu: (1) kondensasi data, (2) penyajian data, serta (3) penarikan kesimpulan dan verifikasi. Uji kredibilitas data yang digunakan, yakni: triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Hasil dari penelitian ini adalah  budaya marung terbentuk dilatarbelakangi oleh sejarah masyarakat desa untuk mengatur strategi mempertahan diri dari penjajahan Belanda dengan menghasilkan kebiasaan cangkrukan/berkumpul. Setelah masa penjajahan Belanda berakhir, kebiasaan cangkrukan ini menjadi melekat pada masyarakat desa. Warung dianggap tempat yang paling strategis untuk cangkrukan. Di mana tempat ini bisa menampung semua masyarakat dari berbagai latar belakang untuk sekedar mengobrol, bersenda gurau, menjalin silaturrohmi, melepas lelah dari kegiatan sehari-hari, dan mendapat informasi yang dibutuhkan. Budaya marung memenuhi empat sistem budaya, yakni: budaya, sosial, kepribadian, dan organisme. Budaya marung sangat erat kaitannya dengan literasi informasi. Masyarakat Desa Paseban secara sederhana telah menerapkan standar literasi informasi IFLA dalam mendukung pekerjaannya, dari tahap akses, evaluasi, sampai penggunaan.  
Kata Kunci: literasi informasi; budaya marung; masyarakat desa
PENDAHULUAN

Desa Paseban merupakan salah satu desa yang mempunyai potensi tinggi di Kabupaten Jember. Wilayahnya yang dekat dengat pantai merupakan kelebihan tersendiri yang dapat dijadikan sebagai sumber destinasi wisata dan juga sebagai sumber produksi ikan laut. Selain itu, pada dasarnya Desa Paseban mempunyai potensi yang sangat tinggi di bidang pertanian/sawah, ladang/tegalan, serta perikanan darat/tawar. Di bidang pertanian/sawah dan ladang/tegalan, masyarakat menanam berbagai jenis tanaman yang bervariasi, dari mulai polowijo sampai buah, bahkan umbi-umbian. Sedangkan dari bidang perikanan, untuk perikanan air tawar banyak masyarakat yang membuat tambak-tambak, baik tambak di rumah maupun tambak yang dibangun di area dekat persawahan. Adapun produk perikanan air tawar, antara lain: gurami, lele, mujair, dan banyak lagi. Terdapat pula potensi perikanan air payau.

Kebiasaan unik dari masyarakat Desa Paseban adalah budaya ‘marung’. Marung bagi masyarakat Desa Paseban adalah kebutuhan yang sangat penting dan sangat melekat di hati. Marung pada dasarnya kata kerja dari warung. Menurut KBBI, warung adalah tempat menjual makanan, minuman, kelontong, dan sebagainya; kedai; lepau. Penggunaan kata warung pada masyarakat Desa Paseban adalah tempat menjual makanan dan minuman, misalnya pisang goreng, nasi pecel, teh, kopi, rujak, es campur, atau makanan dan minuman tradisional yang lain. Jika yang dimaksud warung kelontong, bagi masyarakat Desa Paseban berbeda istilah dengan warung, yakni lebih dikenal dengan istilah toko/pracangan. Yang dimaksud pada budaya marung di sini adalah kebiasaan berbincang-bincang di warung bukan di toko.

Kegiatan marung bagi masyarakat Desa Paseban dianggap hal yang wajib dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Selain menikmati hidangan yang disajikan, bagi masyarakat Desa Paseban marung marupakan sarana untuk melepas lelah setelah bekerja di ladang atau pekerjaan lainnya, menepis rasa kesepian karena bertemu dengan tetangga, serta berbagi informasi yang dianggap penting. Topik yang sering diperbincangkan adalah masalah pertanian/perkebunan, harga kebutuhan makanan sehari-hari, pembangunan masjid/mushola/program-program yang ada di Desa, kabar terbaru dari tetangga (misalnya: pernikahan, sunatan, atau yang lain-lain), jual-beli barang bekas, kerja bakti, biaya sekolah anak, dan lain-lain yang dianggap penting untuk dibahas oleh warga.

Sharing informasi yang dapat memberikan kebermanfaatan bagi orang lain walaupun melalui budaya lisan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Paseban, tanpa disadari menjadi potensi adanya kegiatan literasi informasi. Literasi informasi adalah kemampuan untuk berpikir kritis dan membuat penilaian yang seimbang tentang informasi apapun yang telah ditemukan dan digunakan (CILIP, 2018).

Hal ini juga diperkuat oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Erza, Yusuf, dan Erwina (2018:146) terkait komunikasi budaya pada masyarakat Pandai Sikek dalam transformasi pengetahuan lokal. Erza, Yusuf, dan Erwina menyebutkan bahwa komunikasi budaya adalah upaya mempertukarkan berbagai informasi mengenai pengetahuan masyarakat Pandai Sikek. Komunikasi yang ada dalam bentuk nilai dan norma masyarakat. Keterkaitan antara budaya dengan komunikasi tidak dapat terpisahkan. Sekelompok masyarakat menggunakan budaya dalam berkomunikasi, sedangkan komunikasi digunakan untuk keberlangsungan suatu kebudayaan. Hal yang sama juga terjadi pada masyarakat Desa Paseban yang kemudian membentuk suatu kegiatan literasi informasi. Berdasarkan latar belakang inilah, peneliti tertarik untuk menganalisis sejauh mana kegiatan literasi informasi masyarakat Desa Paseban melalui budaya marung yang telah dibangun oleh masyarakat Desa Paseban dari jaman leluhur. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis faktor apa saja yang melatarbelakangi terbentuknya budaya “marung” pada masyarakat Desa Paseban serta literasi informasinya. 
Walaupun terdapat persamaan penelitian terkait komunikasi budaya dalam sharing informasi atau pengetahuan, akan tetapi juga terdapat perbedaan yang mendasar antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. Penelitian yang dilakukan oleh Erza, Yusuf, dan Erwina lebih menekankan pada komunikasi budaya dalam melakukan transformasi pengetahuan lokal tanpa melihat literasi informasinya. Sementara penelitian ini lebih memfokuskan pada literasi informasi melalui budaya marung. ‘Marung’ merupakan kebiasaan masyarakat Desa Paseban yang tidak pernah ditinggalkan sehingga menjadi budaya yang melekat pada masyarakat lokal di sana. Sementara itu, sharing  informasi atau pengetahuan antarmasyarakat lebih pada semua informasi atau pengetahuan yang bersifat umum, misalnya terkait pertanian, acara atau kegiatan warga, kebutuhan sekolah atau hal lain yang dianggap penting bagi masyarakat. Tetapi tidak menutup kemungkinan masyarakat juga berbagi informasi atau pengetahuan lokal, contohnya petik laut atau bahkan terkait pengetahuan lokal lain. Hal inilah yang menjadikan penelitian ini menarik untuk dikaji. 
Adanya potensi kegiatan literasi informasi di warung juga dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan Khairani (2014:54) terkait pendorong interaksi sosial masyarakat Aceh dalam warung kopi. Pada penelitian tersebut  menunjukkan bahwa jika dilihat dari akar historis kulturalnya, warung kopi muncul sebagai pengganti hiburan, tempat berkumpul, serta tempat berbagi informasi bagi orang-orang Aceh. Selain itu, lebih lanjut Lazuardi (2016) dalam penelitiannya yang berjudul Literasi Informasi pada Mahasiswa melalui Budaya ‘Nongkrong’(Studi pada Kantin “CL” Universitas Brawijaya Malang) mengungkapkan bahwa melalui nongkrong mahasiswa melakukan kegiatan literasi informasi, yakni mencari informasi sesuai dengan kebutuhan. Berdasarkan kegiatan diskusi dalam nongkrong, mahasiswa cenderung melakukan diskusi dalam sebuah grup. Mahasiswa mencari informasi sesuai kebutuhan, kemudian mahasiswa melakukan analisis sehingga dapat menghasilkan informasi yang akurat. Kebaruan dari penelitian ini dengan penelitian Khairani adalah penelitian Khairani lebih memfokuskan pada dorongan interaksi sosialnya, sedangkan penelitian ini lebih menonjolkan kegiatan literasi informasinya. Sedangkan kebaruan penelitian ini jika dibandingkan dengan penelitian Lazuardi adalah penelitian Lazuardi lebih memfokuskan pada kegiatan literasi mahasiswa yang artinya di sini adalah masyarakat yang berpendidikan dengan tujuan yang sama terkait memperoleh gelar akademik. Adapun model literasi yang digunakan adalah ACRL 2000. Berbeda dengan penelitian ini yang lebih menekankan pada kegiatan literasi informasi pada masyarakat pedesaan yang mempunyai latar belakang matapencaharian yang berbeda-beda serta mayoritas berpendidikan rendah. Adapun model literasi yang digunakan pada penelitian ini adalah standar yang diberlakukan oleh IFLA. Hak ini dikarenakan standar ini yang paling sesuai dengan kondisi di lapangan.  
Sehingga judul dari penelitian ini adalah Literasi Informasi Masyarakat Desa Paseban, Kecamatan Kencong, Kabupaten Jember melalui Budaya Marung.
METODE PENELITIAN


Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif (Sugiyono, 2011). Informan yang menjadi subjek pada penelitian ini adalah masyarakat Desa Paseban yang mempunyai kebiasaan ‘marung’ serta masyarakat yang dianggap mempunyai pengetahuan terkait sejarah Desa Paseban. Adapun yang menjadi objek pada penelitian ini adalah terkait literasi informasi melalui budaya ‘marung’ serta faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya literasi informasi melalui budaya ‘marung’. Masyarakat Desa Paseban merupakan populasi yang telah ditentukan. Sampel pada penelitian ini menggunakan snowball dan purposive sampling. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Tulisan ini menggunakan teknik analisis data Model Interaktif Miles, Huberman dan Saldana (2014:14). Adapun langkahnya terdiri atas: (1) kondensasi data, (2) penyajian data, serta (3) penarikan kesimpulan dan verifikasi. Uji kredibilitas data yang digunakan, yakni: triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Penelitian ini berlokasi di Desa Paseban, Kecamatan Kencong, Kabupaten Jember, Jawa Timur. Waktu pelaksanaan penelitian ini adalah pada tahun 2017.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Budaya adalah segala tindakan dan tingkah laku manusia dalam kehidupan sosial yang dapat muncul dari kebiasaan-kebiasaan sehari-hari yang memicu manusia untuk melakukan kegiatan sesuai dengan naluri, refleks dan beberapa tindakan fisiologi. Selain sebagai pola tingkah laku kehidupan sosial pada masyarakat, budaya juga memiliki andil penting dalam proses penyampaian informasi secara fisiologi seperti halnya berkumpul dan berbincang. Selain mendefinisikan kebudayaan secara umum, kemudian secara khusus Koentjaraningrat menyebutkan bahwa terdapat 7 unsur kebudayaan yang mana sifatnya adalah universal yang di antaranya: (1) Bahasa; (2) Pengetahuan; (3) Organisasi Sosial; (4) Teknologi; (5) Mata Pencaharian Hidup; (6) Religi; dan (7) Kesenian (Koentjaraningrat, 2009:144). Sehingga di sini menujukkan bahwa manusia dalam kehidupan sehari-hari sangatlah memiliki keterkaitan erat dengan kebudayaan. Dengan menggunakan kebudayaan, manusia dapat membentuk suatu pola di mana manusia dapat membuat, memproses, hingga menghasilkan sesuatu yang dapat membantu dalam kegiatan sehari-hari. Dalam budaya juga manusia dapat menjalin hubungan dengan manusia lain, sehingga pada hal ini kebudayaan yang dimiliki oleh seorang manusia juga berimbas kepada manusia lain. Sebagai contoh ketika manusia dikatakan hidup berkelompok atau dengan individu-individu lain, seseorang secara langsung maupun tidak langsung akan menjalin suatu komunikasi atau bertukar informasi, sehingga akan menambah pula  kemampuan seseorang dalam mengembangkan pemikiran dan wawasan.
Budaya mendorong seseorang dapat berintegrasi atau memadukan berbagai unsur-unsur yang ada. Unsur-unsur yang dipadukan tersebut menjadi suatu kebudayaan yang mana bukan lagi berbentuk sekumpulan kebiasaan-kebiasan yang tekumpul secara acak, melainkan menjadi suatu kebudayaan yang memiliki manfaat bagi kehidupan seseorang. Sehingga baik dalam kehidupannya sebagai seorang individu maupun kehidupannya sebagai seorang anggota kelompok atau masyarakat. 
Dari definisi budaya yang telah dijelaskan Geertz dalam Tasmuji (2011:154) dapat diartikan bahwa budaya adalah suatu simbol yang digunakan oleh seorang individu maupun kelompok dalam proses penyampaian pemikiran maupun informasi yang telah ada dan berkembang kepada orang-orang dengan cara melakukan komunikasi, pengabdian, dan pengembangan pengetahuan. Simbol kebudayaan inilah yang menjadikan suatu informasi atau pemikiran yang akan disebarkan haruslah dapat dipahami oleh penerima melalui pembacaan makna, penerjemahan makna, dan penafsiran makna dari informasi maupun pemikiran tersebut.

Selain itu Koentjaraningrat (2009:180) menyebutkan bahwa kebudayaan sendiri memiliki empat sistem yang mana sistem tersebut digunakan dalam menganilisis kebudayaan secara keseluruhan, keempat sistem tersebut yaitu: sistem budaya, sistem sosial, sistem kepribadian, sistem organisme. Dari sistem-sistem tersebut memiliki keterkaitan erat satu dengan lainnya, tetapi merupakan entitas khusus pada masing-masing sistem dan memiliki sifat tersendiri pada setiap sistem.

Pada sistem budaya, komponen abstrak dari kebudayaan yang terdiri dari pikiran, gagasan, konsep, tema berpikir, dan keyakinan. Dengan demikian, sistem budaya adalah bagian dari kebudayaan yang mempunyai nilai budaya dan norma, yang mana secara khusus dapat diperinci ke dalam berbagai macam norma menurut aturan-aturan yang ada di dalam masyarakat bersangkutan. Budaya sendiri memiliki fungsi untuk menata dan memantapkan tindakan serta tingkah laku manusia.

Sistem sosial terdiri dari aktivitas manusia dan tingkah laku yang berinteraksi dengan individu lainnya dalam kehidupan bermasyarakat. Rangkaian tindakan yang berkaitan satu dengan lainnya, sistem sosial juga lebih bersifat konkret dan nyata daripada sistem budaya, dalam artian bahwa tindakan manusia dapat dilihat dan diobservasi. Interaksi manusia di suatu pihak ditata dan diatur oleh sistem budaya, akan tetapi di pihak lain budaya diubah menjadi pranata-pranata oleh nilai dan norma tersebut, sehingga aktivitas manusia dalam berkehidupan dapat dilihat atau diobservasi dan dapat di atur sesuai dengan aturan atau norma yang ada.
Sistem kepribadian adalah sistem yang berisikan tentang jiwa manusia dan watak individu yang berinteraksi sebagai anggota masyarakat. Kepribadian seorang individu dalam suatu masyarakat atau kelompok, walaupun berbeda satu dengan lainnya, kepribadian seorang individu juga distimulasi dan dipengaruhi oleh nilai dan norma dalam sistem budaya dan sistem sosial. Sehingga membuat pola yang telah diinternalisasikan melalui proses sosialisai dan proses pembudayaan selama hidup. Dengan demikian sistem kepribadian individu berfungsi sebagai sumber motivasi dari tindakan sosialnya.

Terakhir adalah sistem organik, yang mana sistem ini melengkapi keseluruhan dari kerangka yang dibuat dengan mengikutsertakan ke dalamnya proses biologis dan biokimia pada organisme manusia sebagai suatu jenis makhluk alamiah yang apabila dipikirkan lebih mendalam juga ikut menentukan kepribadian individu, pola tindakan manusia, dan bahkan juga gagasan yang telah dicetuskan.

Sehingga dengan mempelajari keempat sistem yang telah dijelaskan oleh Koentjaraningrat (2009), seorang individu dalam berbudaya akan memiliki kemampuan untuk: 1) menata dan memantapkan tindakan serta tingkah laku manusia;  2) mengobservasi dan melihat tingkah laku manusia dan mengatur sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku; 3) menggunakan kemampuan pribadi sebagai motivasi dalam melakukan tindakan sosial; dan dapat menentukan kepribadian dari individu lain dengan pola dan gagasan yang dicetuskan.

Budaya marung berasal dari kata budaya dan marung. Marung merupakan kata kerja dari kata warung. Warung adalah tempat menjual makanan, minuman, kelontong, dan sebagainya; kedai; lepau (KBBI). Sehingga budaya marung dapat diartikan sebagai budaya atau kebiasaan yang melekat pada kehidupan masyarakat dengan mengunjungi warung.
Masyarakat Pedesaan


Ciri-ciri masyarakat Desa menurut Paul H. Landis (1940:18), antara lain: (1) mempunyai pergaulan hidup yang saling kenal-mengenal antara ribuan jiwa, untuk keperluan statistik minimal terdiri atas 2500 jiwa; (2) untuk kepentingan analisis sosial-psikologis terdapat pertalian perasaan yang sama tentang kesukaan terhadap kebiasaan sehingga mempunyai hubungan dengan tingkat keintiman dan informalitas yang tinggi; dan (3) untuk keperluan analisis ekonomi-pekerjaan, pertanian adalah pusat perhatian utama  yakni cara berusaha (ekonomi) adalah agraris yang paling umum yang sangat dipengaruhi alam. Seperti: iklim, kekayaan alam, sedangkan pekerjaan yang bukan agraris bersifat sambilan. Berdasarkan dikotomi desa – kota menurut Redfield (1989) bahwa desa mempunyai ciri: tradisional, pertanian, sederhana, serta berorientasi pada nilai dan norma adat-komunal. Menurut Luthfia (2013:137) diasosiasikan bahwa desa di Indonesia identik dengan masyarakat yang memiliki sifat jujur, hidup sederhana, mayoritas berpendidikan rendah, menjunjung tinggi ikatan sosial, bersahaja, serta memegang teguh adat dan tradisi.
Standar Literasi Informasi International Federation of Library Association and Institutions (IFLA)
Standar IFLA mengelompokkan beberapa komponen di bawah tiga komponen dasar tersebut yaitu:

1)  Akses. Pemustaka mengakses informasi secara efektif dan efisien.

a.  Mengidentifikasi kebutuhan informasi terdiri atas: (a) Menemukan atau mengenali kebutuhan informasi, (b) Memutuskan suatu tindakan untuk menemukan informasi, (c) Menyatakan dan menentukan kebutuhan informasi, dan (d) Memulai proses pencarian.

b. Lokasi informasi, terdiri atas: (a) Mengidentifikasi dan mengevaluasi sumber-sumber informasi yang potensial, (b) Mengembangkan strategi pencarian, (c) Mengakses sumber-sumber informasi terpilih, dan (d) Memilih dan menemukan lokasi informasi.

2)  Evaluasi. Pemustaka mengevaluasi informasi secara kritis dan kompeten.

a. Penilaian informasi, terdiri atas: (a) Menganalisis, memeriksa, dan menyaring informasi, (b) Menggeneralisasi dan menginterpretasi informasi, (c) Memilih dan menggabungkan informasi, dan (d) Mengevaluasi keakuratan dan hubungan dari informasi yang ditemukan.
b.  Organisasi informasi, terdiri atas: (a) Mengatur dan mengkategorikan informasi, (b) Mengelompokkan dan mengatur informasi yang didapat, dan (c) Menentukan informasi yang sering digunakan dan baik.
3)  Penggunaan. Pemustaka dapat menggunakan informasi secara akurat dan kreatif.

a.  Penggunaan informasi, terdiri atas: (a) Menentukan cara baru untuk mengkomunikasikan, menyajikan, dan menggunakan informasi, (b) Mengaplikasikan informasi yang ditemukan, (c) Mempelajari atau mendalami informasi sebagai pengetahuan pribadi, (d) Mempresentasikan hasil informasi.
b. Komunikasi dan etika penggunaan informasi, terdiri atas: (a) Memahami etika penggunaan informasi, (b) Menghormati peraturan penggunaan informasi, (c) Mengkomunikasikan hasil pembelajaran dengan pengetahuan intelektual yang dimiliki, (d) Menggunakan pengetahuan yang relevan dan sesuai dengan standar yang ada.
(Lau, 2006:16-17).
Lebih lanjut Lau (2015) menjelaskan bahwa keterampilan informasi sangat penting untuk keberhasilan pembelajaran seumur hidup, pekerjaan, dan komunikasi antarpribadi setiap hari dari setiap warga negara, seperti ketika seseorang membutuhkan informasi tentang layanan kesehatan untuk seseorang dalam perawatannya, atau seorang siswa memerlukan informasi spesifik untuk menyelesaikan penilaian. Pedoman ini telah disusun oleh Bagian Literasi Informasi (InfoLit) dari IFLA dengan tujuan memberikan kerangka pragmatis bagi para profesional yang membutuhkan atau tertarik untuk memulai program literasi informasi.

Warisan budaya merupakan produk atau hasil budaya (Baker, 2013:2). Untuk  menanamkan keterampilan berpikir kritis, perlu mempertimbangkan kepekaan budaya, dan latar belakang budaya yang berbeda di mana keterampilan berpikir kritis belum ada, dalam konteks pembelajaran warisan budaya. keterampilan berpikir kritis utama diuraikan, dan contoh ilustratif ketika kepekaan budaya begitu meningkat sehingga semua debat dan dialog kritis ditutup untuk mendukung kebutuhan akan kepekaan dalam pelatihan. (Baker, 2013:xxvi). Sedangkan definisi literasi informasi pada abad 21 (Campbell, 2008:17) IFLA memiliki peran dalam memperluas definisi praktis untuk memasukkan semua bentuk literasi informasi untuk semua orang atau kalangan masyarakat. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa kebiasaan ‘marung’ merupakan produk budaya dan bisa dianggap sebagai warisan budaya nonbenda yang berupa tradisi. Jika dilihat dari peran IFLA, literasi informasi bisa terjadi di mana saja dan dapat saja terjadi pada semua orang dengan latar belakang yang berbeda-beda, termasuk dalam kegiatan ‘marung’ pada masyarakat Desa Paseban.
1.  Faktor yang melatarbelakangi terbentuknya budaya “marung” pada masyarakat Desa Paseban, Kecamatan Kencong, Kabupaten Jember
Budaya marung berasal dari kata budaya dan marung. Marung merupakan kata kerja dari kata warung. warung adalah tempat menjual makanan, minuman, kelontong, dan sebagainya; kedai; lepau (KBBI). Sehingga budaya marung dapat diartikan sebagai budaya atau kebiasaan yang melekat pada kehidupan masyarakat dengan mengunjungi warung. Terbentuknya budaya “marung” pada dasarnya berasal dari asal muasal sejarah dari masyarakat desa. Ketika masyarakat desa masih dalam masa penjajahan Belanda, maka masyarakat desa berusaha untuk mempertahankan diri. Adapun cara untuk mempertahankan diri adalah dengan mengatur strategi pertahanan yang dianggap strategi paling baik menurut masyarakat desa. Strategi pertahanan tersebut adalah dengan cara memecah satu desa (Desa Cakru) menjadi dua desa, yakni (Desa Cakru dan Desa Paseban). Desa Cakru yang asal penamaannya dari kata cangkruk/cangkrukan (berkumpul untuk berjaga-jaga), kemudian menjadi strategi dalam melawan penjajahan Belanda. Desa Cakru yang berada di sebalah utara bertugas menjadi penjaga, bertugas berjaga-jaga dari penjajahan Belanda. Sedangkan Desa Paseban letaknya di sebelah selatan dekat dengan Pantai Selatan/Samudera Hindia maka dijadikan sebagai tempat peristirahatan terakhir (perseboan). Jadi kata Paseban berasal dari kata perseboan. Tempat peristirahatan terakhir ini (perseboan) berfungsi sebagai: 1) tempat peristirahatan bagi masyarakat desa yang telah berjaga/cangkruk untuk melepas lelah, 2) tempat peristirahatan bagi masyarakat yang terluka karena serangan penjajah Belanda, 3) tempat peristirahatan bagi masyarakat yang terserang penyakit/dalam keadaan sakit, dan 4) tempat peristirahatan terakhir bagi masyarakat yang tutup usia/meninggal. Masyarakat menganggap bahwa Desa Paseban dijadikan sebagai perseboan, karena dianggap tempat paling aman dan tidak mungkin dapat dijamah oleh penjajah Belanda dan juga anginnya yang sepoi-sepoi dan suasana yang tenang dianggap dapat memberikan ketenteraman jiwa bagi masyarakat desa. Hal ini dikarenakan Desa Paseban terletak tepat di bibir pantai kawasan Samudera Hindia. 

Pada saat cangkruk (berjaga-jaga) masyarakat desa dituntut mempunyai stamina yang bagus. Masyarakat desa dituntut untuk dapat bertahan tidak tidur siang dan malam bahkan sampai beberapa hari. Maka masyarakat desa menggunakan strategi meminum kopi, sehingga di saat cangkruk tidak ketinggalan dengan kopi. Kopi merupakan teman sejati bagi masyarakat yang bertugas menjadi penjaga pada saat itu. Setelah masa penjajahan Belanda berakhir, kebiasaan cangkrukan ini menjadi melekat pada masyarakat desa bahkan diwariskan secara turun-temurun. Perlu tempat yang dianggap paling strategis untuk berkumpul/cangkrukan. Di mana tempat ini bisa menampung semua masyarakat dari berbagai latar belakang untuk sekedar mengobrol, bersenda gurau, menjalin silaturrohmi, melepas lelah dari kegiatan sehari-hari, mendapat informasi yang dibutuhkan, dan tentunya tetap ditemani dengan kopi sebagai teman ngobrol. Sehingga muncullah warung-warung yang bertebaran di setiap sisi desa. Hal ini terbukti dengan data jumlah warung yang ada di Desa Paseban, yakni berjumlah 45 warung. Bagi pengunjung warung, kagiatan marung merupakan suatu kegiatan cangkrukan yang dapat memenuhi kebutuhan psikis dan fisik. Sedangkan bagi pemilik warung, hal ini ditangkap sebagai peluang usaha untuk meningkatkan pendapatan ekonomi dan juga mendapatkan teman ngobrol di warung. Sehingga hal ini menjadi hal yang dapat memberikan keuntungan bagi kedua belah pihak, baik bagi pengunjung warung maupun pemilik warung, yakni terdapat hubungan simbiosis mutualisme. Hal inilah yang menyebabkan warung-warung menjadi menjamur di Desa Paseban dan berlangsung hingga sekarang. Berdasarkan hal tersebut, kegiatan marung menjadi kebiasaan yang terus dilakukan dangan sangat melekat di hari masyarakat desa dan berkembang menjadi budaya. 
Komponen abstrak masyarakat Desa Paseban yang terkait dengan budaya marung adalah:

a)     Berawal dari strategi cangkruk/cangkrukan yang menjadi strategi pertahanan dalam masa penjajahan Belanda; dan

b)    Budaya cangkruk/cangkrukan terus berlanjut hingga sekarang melalui budaya marung. Kegiatan marung dianggap kegiatan yang dapat memenuhi kebutuhan psikis dan fisik. 

Sistem sosial budaya marung masyararakat Desa Paseban adalah.

a)    Berawal dari strategi cangkruk/cangkrukan yang menjadi strategi pertahanan dalam masa penjajahan Belanda. Hal ini dapat dilihat dari interaksi antarmasyarakat yang bertugas cangkrukiberjaga dengan dituntut tidak boleh lengah dari penjajah Belanda. Masyarakat desa tidak boleh menjadi penghianat bagi saudaranya. Masyarakat desa yang bertugas menjadi penjaga bertugas memata-matai/mengintai tindakan penjajah Belanda. Jika terdapat masyarakat yang justru menjadi penghianat, maka akan mendapatkan hukuman oleh masyarakat desa.

b)   Budaya cangkruk/cangkrukan terus berlanjut hingga sekarang melalui budaya marung. Kegiatan marung dianggap kegiatan yang dapat memenuhi kebutuhan psikis dan fisik. Maksud dari kebutuhan psikis dan fisik di sini adalah kebutuhan psikis masyarakat desa baik pengunjung warung maupun pemilik warung. Adapun kebutuhan psikis pengunjung warung dan pemilik warung, adalah: mengobrol, bersenda gurau, menjalin silaturrohmi, melepas lelah dari kegiatan sehari-hari, dan mendapat informasi yang dibutuhkan. Kebutuhan fisik pengunjung warung adalah dapat membeli makanan dan minuman yang diinginkan untuk melepas rasa lapar dan dahaga. Sedangkan kebutuhan fisik pemilik warung adalah warung merupakan peluang usaha untuk mendapat penghasilan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sehingga bagi masyarakat desa yang membuat onar di warung baik dengan tingkah laku maupun pembicaraan yang dianggap mengganggu atau menyakiti sesama masyarakat desa yang sedang marung, maka akan diusir dari warung dan diberi tindakan yang menurut masyarakat desa pantas sebagai hukuman.
Terkait kepemimpinan komunitas lokal dan perkembangan global dalam sejarah menunjukkan bahwa dalam kehidupan bermasyarakat layaknya permainan yang diulang sebagai model mendasar bagaimana orang-orang yang hidup bersama dalam komunitas kecil dapat mendisiplinkan diri untuk mempertahankannya secara maya setiap pola perilaku yang adaptif untuk kelangsungan hidup masyarakat. Hal ini dibuktikan adanya strategi di mana siapa pun yang menyimpang dari perilaku yang ditentukan maka akan diperlakukan secara tidak baik, sehingga menyebaban perubahan status yang merugikan di komunitas dan karenanya akan diperlakukan lebih buruk oleh orang lain di komunitas sesudahnya. Beberapa aspek dari strategi tersebut tertanam dalam otak manusia, seperti kecenderungan untuk menilai kepatutan dari perilaku orang lain di suatu komunitas dan ketakutan timbal balik kehilangan status di mata masyarakat tersebut. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Myerson (2017:2).
Sistem kepribadian pada budaya marung masyarakat Desa Paseban adalah: 

a) Berawal dari strategi cangkruk/cangkrukan yang menjadi strategi pertahanan dalam masa penjajahan Belanda, dari sini terbentuk sistem kepribadian nasionalisme; dan

b) Budaya cangkruk/cangkrukan terus berlanjut hingga sekarang melalui budaya marung. Kegiatan marung dianggap kegiatan yang dapat memenuhi kebutuhan psikis dan fisik. Di sini terbentuk sistem kepribadian guyub, rukun, akrab, dan menjaga silaturrohmi.

Sistem organik pada budaya marung masyarakat Desa Paseban adalah: 

a)  Berawal dari strategi cangkruk/cangkrukan yang menjadi strategi pertahanan dalam masa penjajahan Belanda. Dari sini terdapat sistem organik akan kebutuhan  rasa aman oleh masyarakat desa dalam menjalani kehidupan, baik kebutuhan rasa aman dalam hal kebutuhan psikis maupun kebutuhan biologis. Kebutuhan biologis yang dikedepankan di sini adalah tempat perlindungan. Masyarakat desa berpikir bagaimana cara melindungi dirinya dari ancaman pihak penjajah Belanda. Sehingga masyarakat desa menciptakan strategi penahanan dengan model cangkurakan dan perseboan. 

b) Budaya cangkruk/cangkrukan terus berlanjut hingga sekarang melalui budaya marung. Kegiatan marung dianggap kegiatan yang dapat memenuhi kebutuhan psikis dan fisik. Dari sini terdapat sistem organik  akan kebutuhan untuk melepaskan rasa lapar dan dahaga, melepaskan lelah/penat setelah bekerja/melakukan kegiatan sehari-hari (istirahat), serta membutuhkan tempat untuk beraktivitas di luar pekerjaan/kegiatan sehari-hari dengan cara berinteraksi dengan orang lain di tempat yang dianggap santai dan nyaman.  
2. Keterkaitan Budaya “Marung” dengan Konsep Literasi Informasi

Budaya “Marung” telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat Desa Paseban. Mereka sudah terbiasa “marung” baik ketika akan berangkat kerja, saat istirahat siang, pulang kerja bahkan ketika malam hari. Perbedaan latar belakang baik pekerjaan atau usia saat masyarakat “marung” menyebabkan obrolan yang mereka lakukan menjadi menarik. 

Hasil analisis Bruce, et al. (2017:8) terkait desain pengalaman informasi yang dikemukakan oleh Elham Sayyad Abdi menunjukkan bahwa rancangan pengalaman informasi adalah tentang memperluas pengalaman orang-orang akan informasi dalam konteks khusus hingga batas maksimalnya. Hal ini menyangkut tentang bagaimana mengembangkan dan mengimplementasikan intervensi yang memungkinkan individu dan kelompok untuk mengalami informasi dan lingkungan informasi di sekitarnya dalam berbagai cara yang semakin kompleks yang menawarkan pengalaman keterlibatan informasi yang lebih kaya, lebih luas, dan lebih efektif. Desain pengalaman informasi dimulai dengan investigasi terhadap pengalaman informasi orang. Ini melibatkan seluruh pengalaman fenomena dan komponen informasi dari pengalaman itu. Hasil dari investigasi semacam ini akan menjadi uraian tentang bagaimana, dengan cara yang berbeda, orang terlibat atau melepaskan informasi dalam konteks tertentu.
 Literasi informasi terletak pada inti dari pembelajaran seumur hidup. Hal ini yang berarti memberdayakan orang di semua lapisan masyarakat untuk mencari, mengevaluasi, menggunakan, dan membuat informasi secara efektif untuk mencapai tujuan pribadi, sosial, pekerjaan dan pendidikan mereka (Arua dan Eze, 2018:2). Konsep literasi tersebut adalah bagaimana  keterampilan dibutuhkan ketika orang akan mengkritisi isi dari sebuah informasi juga cara menggunakan informasi yang efektif serta pemahaman tentang infrastrukur teknologi informasi yang berbasis konteks sosial. Keterampilan seperti itu dinamakan dengan melek informasi. Keberagaman latar belakang pekerjaan yang terjadi ketika mereka “marung” bisa membuat mereka menjadi melek informasi. Contohnya, para Petani Desa Paseban bisa mendapatkan informasi mengenai harga komoditas pertanian di pasaran dari mereka yang berprofesi sebagai pedagang. Setelah mereka mendapatkan informasi harga mereka bisa memungkinkan melakukan negosiasi yang maksimal ketika ada tengkulak yang ingin membeli hasil panen mereka.
3. Pembahasan dan Informasi yang didapatkan saat “marung”
Obrolan yang terjadi ketika masyarakat sedang melakukan aktivitas “marung” tidaklah jauh-jauh dari kehidupan sehari-hari mereka. Topik yang biasanya menjadi bahan obrolan mereka ketika “marung” adalah pekerjaan, pendidikan ataupun isu-isu yang terkait dengan Desa Paseban. Ketika mereka “marung” obrolan yang mereka lakukan berjalan dua arah atau kelompok sehingga dari obrolan-obrolan tersebut menimbulkan sebuah informasi yang bisa mereka manfaatkan.

Pembahasan informasi yang terjadi pada saat “marung” biasanya merupakan hal-hal yang berguna untuk menunjang mata pencaharian mereka. Obrolan ketika “marung” berawal dari kebutuhan pekerjaan. Contohnya adalah ketika ada petani yang menanam semangka berbarengan dengan musim ombak besar di laut selatan, para nelayan akan beralih pekerjaan menjadi petani semangka, mengingat semangka yang dihasilkan dinilai layak. Pembahasan seperti itulah yang sering ada ketika masyarakat sedang “marung”. Dari pembahasan-pembahasan itu tak jarang memunculkan sebuah gagasan yang bisa mempermudah beban pekerjaan mereka. Seperti masalah nelayan yang sering kesulitan modal. Setelah masyarakat berbincang mengenai nelayan saat “marung” ada ide untuk membuat koperasi untuk nelayan dan petani dengan tujuan supaya kehidupan nelayan menjadi lebih baik dari kondisi saat ini. 

Pembahasan informasi saat “marung” tidak melulu hal pekerjaan, mereka juga sering membahas hal-hal yang menjadi hiburan bagi mereka. Masyarakat juga sering “marung” ketika mereka pulang dari sawah, setelah bekerja seharian tentunya mereka ingin melepas penat dengan mengobrol santai dengan pengunjung lain atau pemilik warung. Ketika mereka ngobrol tentunya tidak semua informasi akan berguna bagi kehidupan mereka, di situ masyarakat memilah mana informasi yang sifanya informatif dan mana yang sifatnya refreatif. Mereka memilahnya tanpa perlu mengetahui secara teori mana yang informatif mana yang rekreatif.  Setelah mereka menemukan informasi yang sesuai dengan kebutuhan mereka saat “marung” mereka menerapkannya untuk menunjang kesehariannya.
4.  Penerapan Standar Literasi Informasi oleh IFLA

1.  Akses

Masyarakat Desa Paseban telah melakulan proses dari komponen akses ini. Komponen akses ini sendiri secara singkat merupakan bagaimana masyarakat mengakses informasi secara efektif dan efisien. Akses mempunyai kaitan dengan cara masyarakat mengindentifikasi kebutuhan informasi dan lokasi dari informasi. Masyarakat Desa Paseban sudah bisa mengidentifikasi kebutuhan informasi mereka.

Masyarakat yang bertempat tinggal di Dusun Bulurejo dan Dusun Paseban memiliki pekerjaan sebagai nelayan, petani, atau keduanya (nelayang sekaligus petani) karena letak dusun mereka yang ada di pesisir pantai. Kondisi berbeda dialami dengan masyarakat dari Dusun Balekambang yang bermata pencaharian sebagai petani, peternak atau pedagang, mengingat wilayah dusun mereka memiliki banyak lahan pertanian. Masyarakat tidak mengalami kesulitan dalam mengenali kebutuhan informasi yang sesuai dengan latar belakang mereka. 

Identifikasi kebutuhan informasi mereka sering terjadi ketika mereka sedang “marung”. Sehingga warung kopi berperan sebagai lokasi informasi ketika mereka mengidentifikasi dan mengevaluasi sumber-sumber informasi yang ideal. Peran lain dari warung kopi adalah sebagai wadah penyaluran informasi atau tempat pemenuhan kebutuhan informasi. Ketika masyarakat sedang membutuhkan informasi, yang menjadi tujuan pertama dari mereka adalah warung kopi, karena ketika “marung” mereka bisa mendapatkan semua informasi yang mereka butuhkan. Bahkan ketika mereka hanya sekedar “marung” tanpa tujuan mencari informasi mereka bisa tetap mendapatkan informasi. Kegiatan “marung” mereka bisa berperan sebagai sarana edukatif yang bisa digunakan untuk menunjang aktivitas bekerja mereka. Tak hanya sebagai sarana edukatif saja, “marung” bisa menjadi sarana rekreatif ketika mereka meluangkan waktu ke warung untuk menikmati kopi sembari mendengarkan cerita yang ramai diperbincangkan oleh para pengunjung lainnya. 

2.  Evaluasi

Pada komponen kedua ini yakni evaluasi, masyarakat dituntut untuk mengevaluasi informasi yang mereka peroleh secara kritis dan kompeten. Mereka melakukan penilaian informasi lalu kemudian dilakukan pengelompokan informasi. Kegiatan “marung” telah memberikan ruang lebih pada penerapan indikator ini karena implentasi kegiatan “marung” sangatlah dekat dengan kegiatan diskusi ataupun perbincangan ringan. 

Proses evaluasi bisa terjadi ketika masyarakat menilai informasi dengan cara menganalisis, memeriksa dan menyaring informasi. Setelah itu informasi lalu digeneralisasi dan dinterpretasi. Kemudian informasi itu pilih dan digabungkan sebelum informasi tersebut dievaluasi keakuratan dan hubungan dari informasi yang ditemukan. Evaluasi informasi tidak hanya dengan penilaian informasi saja, namun juga pengorganisasisan informasi, dimana informasi itu diatur dan dikatagorikan. Setelah mengategorikan informasi, informasi dikelompokan dan diatur informasi yang dapat. Kemudian menentukan informasi mana yang sering digunakan dan baik.

Masyarakat Desa Paseban di dalam kesehariannya telah melakukan evaluasi informasi tanpa mereka sadari. Contohnya ketika sedang membahas mengenai bibit bantuan, mereka menilai bibit yang mereka terima itu tidak sesuai dengan karakter tanah yang ada di Desa Paseban yang menyebabkan banyak bibit gagal berkembang. Tentunya mereka tidak bisa langsung menjudge bibit bantuan tersebut tidak sesuai. Mereka tentu saja telah mencoba beberapa kali sehingga evaluasi informasi mereka terkait bibit bantuan tersebut adalah bibit yang tidak cocok buat pertanian mereka. Proses evaluasi informasi tidak hanya dari pengalaman saja, namun juga terbantu oleh kehadiran teknologi. Mereka juga biasa menggunakan handphone mereka untuk mencari kebenaran dari sebuah informasi yang mereka terima.

3.  Penggunaan

Masyarakat Desa Paseban juga dikatakan telah melakukan indikator yang ketiga ini meskipun mereka sebenernya tidak mengetahui apa itu indikator literasi informasi. Pada indikator ini kegiatan “marung” yang terjadi didalamnya adalah proses masyarakat mengkomunikasikan informasi yang telah mereka dapat secara pribadi kepada orang lain. Konsep sebenarnya dari indikator ini, masyarakat menggunakan informasi dengan menentukan cara untuk mengkomunikasikan informasi, menyajikannya dan menggunakan informasi. Informasi yang ditemukan itu lalu diaplikasikan di dalam kehidupan mereka. Setelah itu informasi lalu dipelajari sebagai pengetahuan pribadi mereka. Setelah mereka paham mereka akan mempresentasikannya ke orang lain dengan cara bercerita ke orang yang merek temui. 

Indikator yang ketiga ini, selain ada penggunaan informasi juga ada komunikasi dan etika penggunaan informasi. Konsep sederhananya, masyarakat memahami etika dari penggunaan informasi, kemudian aturan dari penggunaan informasi itu harus dihormati tidak bisa seenaknya sendiri. Lalu hasil pembelajaran dari informasi yang mereka miliki dikomunikasikan dengan pengetahuan yang mereka miliki sebelumnya. Setelah itu menggunakan pengetahuan yang relevan dan sesuai dengan standar yang ada. 


Masyarakat Desa Paseban dalam kesehariannya sudah sering melakukan indikator ini. Informasi yang mereka dapat dari pengalaman mereka, mereka bawa ketika sedang “marung”. Di sana mereka akan menceritakannya kepada pengunjung warung kopi lainnya. Sumber informasi mereka tak hanya dari pengalaman mereka saja, namun juga bisa dari televisi. Mereka terkadang setelah mendapatkan sebuah berita di telivisi akan membawa berita tersebut pada saat “marung” dan akan membahasnya bersama-sama pengunjung lainnya.

SIMPULAN

Sejarah pada masa penjajahan Belanda menjadi faktor utama terbentuknya budaya marung pada masyarakat Desa Paseban. Budaya marung sangat lekat dengan budaya cangkrukan/berkumpul untuk berbincang-bincang sambil meminum kopi. Warung dianggap tempat yang paling strategis untuk mengobrol, bersenda gurau, menjalin silaturrohmi, melepas lelah dari kegiatan sehari-hari, serta mendapat informasi yang dibutuhkan. Budaya marung memenuhi empat sistem budaya, yakni: sistem budaya, sistem sosial, sistem kepribadian, sistem organisme. Budaya marung sangat erat kaitannya dengan literasi informasi. Masyarakat Desa Paseban secara sederhana telah menerapkan Standar Literasi Informasi oleh IFLA dalam mendukung pekerjaannya. Dari tahap akses, evaluasi, dan penggunaan. Sederhana yang dimaksud di sini adalah masyarakat desa sudah menerapkan, akan tetapi masih belum bisa menerapkan konsep literasi informasi secara mendalam/detail dari masing-masing tahapan.
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